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ABSTRAK

Manajemen dan pemeliharaan lereng memerlukan pengetahuan akan
kondisi lereng yang tepat agar dapat dilakukan tindakan mitigasi yang tepat.
Kegiatan manajemen kondisi lereng terdiri dari Inventarisasi lereng, Inspeksi
lereng, Penilaian tingkat risiko lereng dan tindakan Mitigasi risiko. Tujuan
penelitian ini  adalah ~ mengamati kondisi lereng dan  penyebab
kelongsoran/keruntuhan yang terjadi, mengetahui tindakan mitigasi longsor dan
keruntuhan pada lereng serta menganalisis kesesuaian tindakan mitigasi longsor
dan penyebab keruntuhan lereng. Lokasi penelitian adalah ruas jalan No 37 (Kota
Lahat — Simpang Air Dingin), No 38 (Jalan Simpang Air Dingin — Pagar Alam)
dan No 39 (Jalan Pagar Alam — Tanjung Sakti sampai perbatasan Bengkulu).
Penelitian dimulai dengan menganalisis data yang dikumpulkan oleh BPJNSS dari
tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. Kamudian dilakukan observasi langsung
terhadap 10 titik lereng yang telah mengalami mitigasi dan pemeliharaan.
Kesesuaian mitigasi dengan faktor faktor penyebab longsor-dianalisis dengan
metode Sistim manajemen lereng yang disarankan oleh Kementerian PUPR. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemicu utama terjadinya kelongsoran adalah
curah hujan dengan intensitas cukup tinggi dalam waktu beberapa jam pada tanah
yang memiliki kelembaban tinggi akibat curah hujan sebelumnya. Mitigasi lereng
dilakukan dengan cara mengurangi gaya gaya yang menimbulkan gerakan,
menambah gaya gaya penahan dengan mengendalikan air rembesan dan
melakukan penambatan tanah.

Kata kunci : Longsor, Mitigasi, Hujan, Jenis tanah dan Geometri.



ABSTRACT

Management and maintenance of slopes require proper knowledge of slope
conditions so that appropriate mitigation measures can be taken. The activities
required for the management of slopes include slope inventory, slope inspection,
slope risk level assessment, and risk mitigation measures. The objective of this
study was to observe the slope conditions and causes of past slope failures,
determine the appropriate mitigation measures, and analyze the suitability of
landslide mitigation measures and causes of slope failures. The research locations
are road segment No. 37 (Kota Lahat — Simpang Air Dingin), No. 38 (Simpang
Air Dingin — Pagar Alam), and No. 39 (Pagar Alam — Tanjung Sakti — Batas
Bengkulu). The research was initiated by analyzing data collected by the South
Sumatra National Road Management agency (BPJNSS) from 2018 to 2021. Then
field observation was conducted on ten locations where the slope had been
repaired after slope failure events. The suitability of mitigation with the factors
that cause landslides was analyzed using the slope management system method
suggested by the Ministry of PUPR. The results showed that most slope failures
are triggered by high-intensity rain falling on slope surfaces containing high
humidity due to previous rainfall. The common types of slope mitigation are by
reducing the forces that cause movement, increasing the resisting forces by
controlling seepage, and using anchor.

Key Words: national road system, slope failure, slope management, mitigation
measure
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